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This study aims to analyze the learning outcomes of students' knowledge 
by using the cooperative script method in the learning process of soccer 

material, this study uses descriptive quantitative methods, with data 

collection techniques using questionnaires, in the form of multiple choice 

questions on the research subject, namely in class X students, at SMAN 1 
Rengasdengklok, with the results of research that the use of the 

cooperative script method for students is very necessary in the process of 

teaching and learning activities, the cooperative script method must be 

taught by the physical education teacher to two students in one group, 
and students explain the material they have summarized to their students. 

group of friends in turn. In this study, researchers can give advice to 

students to be able to learn and understand the material being taught so 

that the method can be carried out well in learning and following the 
learning process carefully and still looks a bit confused in following the 

soccer learning process so that the material that has been conveyed 

understandable and can be in the maximum value of the lesson. 
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PENDAHULUAN 

Metode Pembelajaran Cooperative Script adalah metode belajara dimana 

siswa bekerja berpasangan dan bergantian secara lisan mengiktisarkan bagian 

bagian materi yang sedang di pelajarinya. 

Seperti yang di ketahuai Metode Cooperative Script mempunyai adanya 

kotrak belajar yang eksplisit antara guru dengan siswa dan siswa dengan siswa 

mengenai cara-cara berkolaborasi. Siswa bersama dengan pasangannya 

memecahkan masalah secara bersamasama. Siswa dituntut untuk beraktivitas 

sendiri, siswa menemukan sendiri suatu konsep atau mampu memecahkan masalah 

sendiri 

Metode Cooperative Script adalah pembelajaran yang mengatur interaksi 

siswa seperti ilustrasi kehidupan sosial siswa dengan lingkunganya sebagai 

individu, dalam keluarga, kelompok masyarakat, dan masyarkat yang lebih luas.

 Tujuan dari metode cooperative script sendiri adalah untuk meningkatkan 

sebuah pengetahuan siswa dari aspek kognitif, kemudian memudahkan siswa dalam 
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berfikir kritis pada materi yang mereka pelajari karena pada dasarnya metode 

cooperative script adalah menjelaskan materi kepada teman kelompoknya sesuai 

yang ia pikirkan sehingga siswa dapat melakukan sebuah argumen yang 

menurutnya sesuai yang  mereka ketahui dari sebuah materi yang telah di berikan 

oleh guru pelajarannnya. 

Manfaat Metode cooperative script adalah meningkatkan cara berfikir dan 

bertindak seseorang dalam menjelaskan materi yang telah ia pelajari , degnan 

menggunakan metode cooperative script, positif  yaitu untuk meningkatkan 

semangat, keyakinan, atau menjelaskan materi yang ia telah pelajari memfokuskan 

perhatian misalnya dengan berbicara kepada teman kelompok. “Misalnya saya akan 

menjelaskan materi yang saya ketahui, kemudian kamu pahami ya, dan kasih 

masukan kepada saya jika ada penjelasan dari saya yang tidak sependapat dengan 

kamu “ dengan begitu siswa akan mendapatkan sebuah pengalaman dari teman 

kelompoknya berupa pengetahuan belajar materi yang sedang ia pelajari. Dengan 

penggunaan metode cooprtaive script dapat di pastikan terdapat pengaruh yang 

signifikan dari hasil belajar pengetahuan siswa terhadap  materi yang ia pelajari 

kusunya belajar pendidikan jasmani di sekolah. Dari semua penjelasan di atas 

Pendidikan jasmani adalah urutan pengalaman pembelajaran yang di rencanakan 

secara seksama, dirancang untuk memenuhi perkembangan dan pertumbuhan, dan 

kebutuhan perilaku setiap siswa hal ini memerlukan metode yang baik untuk 

pengalaman belajar agar peserta didik mampu menampilkan hal terbaiknya baik 

dalam bidang pengetahuan, dengan melalui analisis hasil belajar pengetahuan 

penggunaan metode cooperative script dalam pendidikan jasmani sekolah 

menengah atas SMAN 1 Rengasdengklok.  

Hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkan manusia berubah 

dalam sikap dan tingkah lakunya. Hasil belajar merupakan hasil akhir yang dicapai 

oleh siswa setelah mengikuti proses pembelajran di kelas Menurut Abu Ahmadi, 

hasil belajar adalah hasil yang dicapai dalam suatu usaha. Dalam hal ini tentunya 

usaha belajar dan mewujudkan hasil belajr yang dapat dilihat pada nilai yang di 

peroleh pada setiap tes. 

Indikator hasil belajar merupakan kemampuan siswa yang dapat diobservasi 

(observable), artinya pada hasil yang diperoleh siswa setelah mereka mengikuti 

proses pembelajaran. 

 Dari observasi yang telah peneliti lakukan di SMAN 1 Rengasdengklok 

nilai pembelajaran permaterinya masih banyak yang di bawah dari kkm, hal 

tersebut yang membuat peneliti tertarik untuk meneliti, setelah melakukan 

penyelidikan beberapa minggu, peneliti pun mendapatkan akar dari permasalahan 

tersebut, yaitu guru penjas di sekolah tersebut masih menggunakan metode 

konvensional atau metode yang digunakan masih pada metode umum yang sering 

dilakukan oleh guru, dengan teknologi yang semakin canggih ini, siswa mempunyai 

kesenangan berbeda dalam belajar, hal hasil siswa kurang tertarik dalam mengikuti 

materi pembelajaran, akibatnya siswa tidak mempunyi kemampuan yang baik dari 

segi apektif dalam belajar penjas, dan sehingga masih banyk nilai siswa yang 

kurang. Dengan adanya metode pembelajaran baru diharapkan ada pengaruh dalam 
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segi pembelajaran maupun hasil pengetahunan, karena metode pembelajaran 

cooperative script sudah pernah dilakukan oleh mahsiwa sebagai penelitianya dan 

itu dilakukan pada pelajaran matematika terbukti berasil, sekarang peneliti akan 

melakukan hal yang sama tetapi dalam bentuk pelajaran yang berbeda dengan 

ketrntuan masalah yang peneliti analisis di sekolah SMAN 1 Rengasdengklok. dari 

metode cooperative script sendiri adalah untuk meningkatkan sebuah pengetahuan 

siswa dari aspek kognitif, kemudian memudahkan siswa dalam berfikir kritis pada 

materi yang mereka pelajari karena pada dasarnya metode cooperative script adalah 

menjelaskan materi kepada teman kelompoknya sesuai yang ia pikirkan sehingga 

siswa dapat melakukan sebuah argumen yang menurutnya sesuai yang  mereka 

ketahui dari sebuah materi yang telah di berikan oleh guru pelajarannnya. Metode 

trsebut Itu diharapkan dapat bermanfaat bagi guru yang harus memenuhi hasil 

belajar siswa khusus pendidikan jasmani. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif banyak yang 

menggunakandesain ekplanasi,dikarenakan objek dalam penelitian ini untuk 

menguji hubungan antar variable. Bentuk penelitian ini mejelaskan bahwa ada 

hipotesis yang diujikan kebenarannya. Dan hipotesis tersebut ialah merupakan 

cara untuk mengetahui apakah terjadi pengaruh atau tidak terhadap variable 

penelitia). Desain eksplanasi yang dimaksud untuk menjelaskan hubungan sampel 

dengan populasi, untuk mengetahui perbedaan atau pengaruh dari suatu variabel. 

Jadi, bentuk penelitian ekplanasi menggunkan sampel dan hipotesis penelitian. 

Desain eksplanasi mempunyai kredibilitas untuk mengukur, menguji ikatan 

karena akibat dari 2 ataupun lebih variabel dengan memakai analisis statistik 

inferensial ( induktif). Disamping itu riset eksplanasi pula bisa digunakan buat 

meningkatkan serta menyempurnakan teori. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian eksperimen (non 

eksperiment)dengan pendekatan deskriptif kuantitatif. penelitian deskriptif 

merupakan penelitian non hipotesis sehingga tidak terjadi perumusan hipotesi. 

Jenis penelitian ini menggunkan metode survey dengan teknik pengumpulan data 

menggunakan angket. 

Metode survey merupakan penyelidikan yang diadakan buat mendapatkan 

fakta dari tanda-tanda yang terdapat serta mencari kekurangan- kekurangan secara 

faktual. 
 

HASIL PENELITIAN 

Pada penelitian ini, hasil penelitian diperoleh dari data yang didapat 

melalui angket berupa pilihan ganda, data di ambil dengan melakukan tes 

penyebaran kuisioner terbuka secara langsung terhadap siswa kelas X yang di 

acak secara rendem sebanyak 87 responden, dengan 20 butir pertanyaan pada 

lembar angket, dengan menggunakan skala Guttman yang hanya ada dua 

kemungkinan benar dan salah, untuk penilainanya setiap soal memiliki skor 5, 

sedangkan yang menjawab salah mendapatkan skor 0. Dari hasil yang didapat 
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melalui angket yang disebar terhadap siswa kelas X, peneliti melakukan penilaian 

dengan menggunakan rumus penilian raport  menurut (Sugiyono, 2008), 

mengguakan Ms. Excel sebagai berikut : 

n𝑖𝑙𝑎𝑖 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
𝑥 100 

Dari kkm yang di telah di tetapkan oleh sekolah dalam pembelajaran 

penjas yakni 75.  

BANYA

K SISWA 

KATEGO

RI 

PERSENTA

SE 

69 TUNTAS 79% 

18 TIDAK 

TUNTAS 

21% 

 

   Terlihat bahwa terdapat 69 siswa yang nilainya melampaui KKM yang 

sudah ditetapkan, dan terdapat 18 siswa yang nilainya belum mencapai KKM yang 

sudah ditetapkan. Apabila dipersentase, terdapat 79% siswa yang nilainya mencapai 

KKM dan 21% siswa yang nilainya belum mencapai KKM. 

Hasil belajar Pengetahuan siswa yang diukur pada penelitian ini terkait 

aspek kognitif dalam pembelajaran materi sepak bola. Hasil belajar siswa dilihat 

dari tes akhir yang dilaksanakan setelah pembelajaran menggunakan metode 

cooperative script pada sepak bola selesai. Peneliti menyusun tes akhir berdasarkan 

kisi-kisi yang telah peneliti buat pada Tabel 2. Hasil tes akhir yang diperoleh siswa 

akan dibandingkan dengan nilai KKM (Kriteria   Ketuntasan Minimal) yang sudah 

ditetapkan oleh pihak sekolah yakni 75. 

Berdasarkan analisis data hasil belajar pengetahuan siswa pada Tabel 6, 

dari 87 siswa yang mengikuti tes akhir terdapat 18 orang siswa yang dinyatakan 

belum tuntas. Persentase siswa yang telah memenuhi KKM sebesar 79%, 

sedangkan persentase siswa yang belum memenuhi KKM sebesar 21%. 

Kemudian, persentase siswa yang tuntas dibandingkan dengan standar ketuntasan 

pembelajaran yang telah ditetapkan oleh pihak sekolah. Pembelajaran dikatakan 

tuntas apabila siswa yang mencapai nilai KKM sebesar 75. Oleh sebab itu, dengan 

persentase siswa yang telah memenuhi KKM sebesar 79% maka dapat dikatakan 

pembelajaran dengan menggunakan metode cooperative script di SMAN 1 

Rengasdengklok telah berhasil dan disamping itu dapat dikategorikan pada 
kriteria ketuntasan belajar siswa dalam persentase sebesar 79% maka dapat 

dikategorikan “Tinggi”  

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian “Analisis Hasil Belajar Pengetahuan Siswa 

Menggunakan Metode Coperative Script Pada Materi Sepak Bola Kelas X SMAN 

1 Rengasdengklok”, analisis dan pembahasan hasil belajar siswa setelah 

mengikuti pembelajaran dengan menggunakan metode Cooperative Script pada 

materi sepak bola yang mencapai  nilai KKM (tuntas) sebesar 79%. Hal ini berarti 

hasil belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan metode 

Cooperative Script pada materi Sepak bola sudah memenuhi standar ketuntasan 
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dari pihak sekolah sebesar 75% siswa yang mencapai nilai KKM (tuntas), dan 

kriteria ketuntasan belajar siswa dalam persen dikategorikan “Tinggi”. 
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